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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Secara metodologi penelitian ini akan menggunakan paradigma kualitatif 

dengan desain penelitian deskriptif. Metode deskriptif mendeskripsikan berbagai 

infromasi dengan melakukan kajian analisis kritis terhadap informasi atau data 

yang diperoleh tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Emzir (2010, 

hlm. 3) menyatakan:  

Pada metode deskriptif, data dikumpulkan lebih mengambil bantuk kata-

kata atau gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi 

kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti 

presentasi. Data tersebut mencakup data wawancara, catatan lapangan, 

videotape, dokumen pribadi, dan rekaman-rekaman resmi lainnya. 

Peneliti kualitatif melakukan analisis data dengan segala kekayaannya 

serapat dan sedekat mungkin dengan bentuk rekaman dan transkripnya. 

Temuan dari penelitian deskriptif lebih dalam, luas, dan terperinci.  

 

Selanjutnya, Sugiyono (2009, hlm. 1) menyatakan mengenai penelitian 

kualitatif, sebagai berikut:  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. 

Oleh karena itu, analisis data bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta 

yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau 

teori. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Dalam buku yang lain Sugiyono (2009, hlm. 7), mendefinisikan: 

penelitian kualitatif adalah penelitian postpositivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme.  

Filsafat post-positivisme sering juga disebut sebagai paradigma 

intrepretatif dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu 

yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan gejala hubungan yang 

bersifat interaktif (reciprocal). Namun, Al Muchtar (2015, hlm. 73-74) 

menegaskan bahwa kebenaran pasca positivistik ini belum lengkap, sehubungan 
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telah berkembang pemikiran filsafat baru sebagai kontekstual. Dengan adanya 

beberapa paradigma baru seperti paradigma pasca modernis, paradigma kritis, 

pendekatan feminis, dan pendekatan konstruktivis, ini bukan berarti 

membuktikan teori tetapi pendekatan ini senantiasa memandang manusia 

sebagai makhluk yang unik. Oleh karena itu, dalam penelitian untuk 

memecahkan masalah belajar misalnya, penelitian ini cenderung menggunakan 

landasan teori belajar konstruktivis. Teori ini secara ringkas menyatakan bahwa 

setiap orang membangun pengetahuan, sikap atau keterampilan berdasarkan 

pengalaman, pengetahuan yang telah ada sebelumnya, serta keserasian dalam 

lingkungannya. Jadi bersifat subjektif. Namun kalau apa yang dibangunnya itu 

dapat diterima oleh lingkungannya, maka terjadilah gejala yang dikenal dengan 

intersubjektivitas. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data 

yang mendalam, suatu data yang mengandung makna.  

Al Muchtar (2015) mengatakan: 

bahwa makna kualitatif diartikan sebagai kegiatan berpikir secara 

sistematik untuk menekankan kebenaran dalam upaya memecahkan 

masalah penelitian secara terus-menerus dengan menggunakan kegiatan 

inquiry secara alamiah.  

 

Sementara itu, Moleong (2010, hlm. 6) menyatakan mengenai penelitian 

kualitatif, sebagai berikut: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan wawancara 

untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu atau sekelompok orang. 

 

Berpijak dari penelitian diatas  penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 

bagaimana pengembangan nilai-nilai etika keperawatan dalam Pendidikan 

Pancasila (studi model pembelajaran di jurusan keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Tangerang). 
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Hal ini sesuai dengan Pengembangan Nilai-Nilai  Etika Keperawatan 

dalam Pendidikan Pancasila (Studi Model Pembelajaran di Jurusan 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Tangerang). 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif dilakukan untuk menemukan kebenaran dalam 

kerangka memecahkan masalah untuk membangun prinsip, konsep, teori 

keilmuan atau model berkenaan dengan masalah tersebut yang diteliti.  

Dengan demikian penelitian kualitatif merupakan kegiatan berpikir sistematik 

untuk menemukan  kebenaran dalam upaya memecahkan masalah penelitian 

dengan secara terus menerus  dengan menggunakan kegiatan inquiri secara 

ilmiah. Oleh karena itu penelitian ini diperkenalkan dengan istilah Naturalistic 

Inquiry . 

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian merujuk kepada sumber 

informasi atau informan yang dapat memberikan informasi secara detail, tepat, 

dan akurat dengan masalah yang diteliti. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Moleong (2010, hlm. 132) menyatakan:  

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus mempunyai 

banyak pengalaman tentang latar penelitian. 

Selanjutnya, Arikunto (2002, hlm. 107) menjelaskan bahwa: 

subjek penelitian dapat berupa benda, hal maupun orang atau disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian merupakan manusia atau hal lainnya yang dapat memberikan 

informasi atau data yang dibutuhkan terkait dengan topik penelitian yang 

dilakukan. Data yang didapatkan dari subjek penelitian akan dianalisis secara 
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mendalam untuk dikaji dan dibahas agar dapat menjawab permasalahan yang 

dikaji. Kesalahan dalam memilih dan menentukan subjek penelitian dapat 

berakibat fatal terhadap hasil penelitian. Adapun subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Keperawatan S-1 semester 2 tahun 

pelajaran 2016-2017, Ketua Prodi Keperawatan, Sekeretaris  Prodi  Jurusan 

Keperawatan, Kemahasiswaan, Dosen Pancasila,  dan Partisipan Fikes jurusan 

keperawatan Universitas Muhammadiyah Tanggerang. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fikes Jurusan S-1 Keperawatan semester 2 

Universitas Muhammadiyah Tangerang  Jl. Perintis Kemerdekaan I No. 33 Kota 

: Tangerang, Telp : 02155793251. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data dalam proses penelitian 

merupakan langkah yang harus dilakukan dalam upaya mengumpulkan atau 

menghimpun data guna menjawab permasalahan penelitian. Dengan demikian, 

dalam penelitian diperlukan data untuk mengetahui hasil penelitian yang 

dilakukan. Oleh karena itu, peneliti memerlukan teknik pengumpulan data dalam 

penelitiannya. Sebagaimana yang dikemukakan Arikunto (2002, hlm. 126) 

menyatakan:  

Teknik pengumpulan adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah.  

Dalam pengumpulan data terdapat berbagai teknik yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan atau jenis data yang dibutuhkan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Wawancara  

 Wawancara sangat berguna dalam mengumpulkan data karena bersifat 

langsung dimana peneliti dapat mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran 
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dan hati seseorang secara mendalam yang tidak dapat diketahui melalui angket 

maupun observasi. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara penanya dengan narasumber. 

Sugiyono (2016, hlm. 194) “wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit atau kecil”. 

Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka langsung atau melalui telepon. 

Sugiyono (2016, hlm. 194).  Wawancara terdiri dari dua jenis yaitu wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur atau wawancara terbuka. 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 197): 

wawancara tidak terstruktur “adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengupulkan datanya”.  

Dalam wawancara tidak terstruktur narasumber tidak disediakan jawaban 

pilihan, berbeda dengan wawancara terstruktur yang menyediakan alternatif 

jawaban.  

Selain itu, Arikunto (2002, hlm. 132) mendefinisikan pengertian 

wawancara, sebagai berikut: 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara dan untuk menilai 

keadaan seseorang, misalnya, mencari data tentang latar belakang peserta 

didik, orang tua, dan sebagainya. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang secara langsung bertemu 

dengan responden yang akan memberikan keterangan atau informasi mengenai 

penelitian yang akan diteliti. Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan 

adalah wawancara terbuka, artinya melalui wawancara ini peneliti dapat  

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh, yaitu tentang 

pengembangan nilai-nilai etika keperawatan dalam Pendidikan Pancasila dengan 
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tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya sehingga responden 

mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban. Oleh karena itu, 

wawancaranya bersifat terbuka.  

Dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dimana peneliti mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh responden.  

Wawancara dilakukan secara mendalam (deep interview) dengan menggunakan 

buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber 

data, tape recorder yang berfungsi merekam semua percakapan, dan kamera 

yang berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan 

dengan informan. Dalam implementasinya di lapangan, peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam kepada Ketua Prodi  Keperawatan, Sekretaris 

Prodi  Keperawatan, Kemahasiswaan,  Dosen Pancasila, Partisipan Fikes 

Jurusan Keperawatan dan mahasiswa S1 semester 2 jurusan keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Tangerang mengenai pengembangan nilai-nilai 

etika keperawatan dalam pendidikan pancasila. (studi model pembelajaran di 

jurusan keperawatan Universitas Muhammadiyah Tangerang. 

2. Obervasi  

Dalam suatu penelitian, observasi sangat penting dilakukan karena 

dengan observasi kita dapat mengetahui keadaan subjek dan objek yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan menggunakan observasi 

langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh pengamat 

(observer) pada objek yang diamati. Observasi merupakan teknik 

mengumpulkan data dengan cara mengamati  setiap kejadian yang sedang 

berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi. Hadi (dalam Sugiyono, 

2016, hlm. 203) mengemukakan bahwa ‘observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis”. Sementara Sugiyono (2016, hlm. 203) menurutnya: “teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
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dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang di amati tidak terlalu besar”. Kemudian Sugiyono (2016, hlm. 204-205) 

membedakan observasi kedalam dua kelompok, yaitu: 

1) Participant observation, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang di amati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 

2) Nonparticipant observation, peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang di amati, peneliti hanya sebagai pengamat independen. 

Dalam kelompok nonparticipant observation terdapat dua jenis observasi 

yaitu observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. 

Teknik observasi sangat diperlukan pada penelitian ini, sebagaimana 

yang diungkapkan Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2010, hlm. 174), sebagai 

berikut:  

a. Teknik observasi ini didasarkan pada pengalaman secara langsung.  

b. Teknik observasi juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 

keadaan sebenarnya. 

c.  Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan 

dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

d. Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan yang di jaringnya 

e.  ada yang melenceng atau bias dan memerlukan pengamatan ulang.  

Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

dan informasi mengenai Pengembangan Nilai-Nilai Keperawatan dalam 

Pendidikan pancasila (Studi Model Pembelajaran di Jurusan Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Tangerang)  semester 2 tahun ajaran 2016-2017. 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi sangat berguna untuk mengumpulkan data selama 

penelitian berlangsung, tidak hanya berbentuk gambar, tetapi dapat berbentuk 

tulisan. Alasan penggunaan teknik dokumentasi ini adalah untuk memperkuat 

informasi yang diperoleh melalui wawancara serta sebagai pelengkap dari 

penggunaan observasi dan wawancara dalam teknik triangulasi.  
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Arikunto (2002, hlm. 206) menjelaskan mengenai pengertian studi dokumentasi, 

sebagai berikut:  

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mencari data  hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 

Dalam arti yang lebih luas, dokumen tidak hanya meliputi benda yang 

merekam informasi secara tertulis, tetapi juga meliputi bentuk rekaman lain 

yang dapat memberikan informasi secara tidak langsung. Dengan demikian, data 

yang diperoleh melalui studi dokumentasi ini dapat dipandang sebagai 

narasumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. Jadi, melalui studi dokumentasi ini, peneliti dapat memperkuat data 

hasil wawancara, observasi, dan penyebaran angket ke peserta didik yang telah 

dilaksanakan. 

Pada penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

sejumlah dokumen yang merupakan sumber data untuk melengkapi penelitian, 

berupa sumber dokumen tertulis, gambar atau foto  yang diperlukan sebagai 

bahan data informasi sesuai dengan penelitian, dan dokumen lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Data Analisis (Nasution, 2002, hlm. 126) adalah proses menyusun data 

agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkan nya dalam pola, 

tema atau kategori. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada 

analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara berbagai 

konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif atau pandangan peneliti, bukan 

kebenaran. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain: 

- Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian yang dibuat secara terstruktur 

dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap segala realistis 

yang ada dilokasi penelitian dan untuk menemukan, esensi, fungsi, 
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kompabilitas pengembangan nilai-nilai etika keperawatan, efektifitas dalam 

pembelajaran Pkn dan cara meningkatkan kualitas pembelajaran nya. Maka 

dalam hal ini peneliti memfokuskan ketekunan pengamatan secara terperinci 

dan mendalam. 

- Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan 

pengecekan sebagai pembanding dari data-data tersebut. 

Untuk mendapatkan keabsahan data dengan cara sebagai berikut: 

a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara pribadi yang ingin 

diketahui dan perbandingan ini adalah mengetahui alasan-alasan apa 

yang melatarbelakangi perbedaan tersebut (jika ada perbedaan) bukan 

titik temu atau kesamaan nya sehingga dapat dimengerti dan dapat 

mendukung validitas dat. 

d. Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan yang 

mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan 

kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik  ini digunakan agar peneliti 

dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan 

kesempatan awal yang baik untuk memulai menjajaki dan 

mendidkusikan hasil penelitian dengan teman sejawat.  

e. Menarik atau mengambil kesimpulan dan verifikasi adalah tujuan utama 

analisis data yang dilakukan sejak awal. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Kegiatan ini 

ditandai dengan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah. Dalam kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif maupun hipotensi atau teori. 
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H. Jadwal Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, sebagai acuan pelaksanaannya maka peneliti 

menyusun jadwal penelitian sebagai berikut : 

No. kegiatan 
Tahun 2016 Tahun 2017 

10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pengajuan Judul √           

2 Prapenelitian  √ √         

3 Penyusunan Bab I  √ √         

4 Penyusunan Bab II  √ √         

5 Penyusunan Bab III  √ √         

6 Sidang Seminar Proposal     √       

7 Penelitian Lapangan      √ √ √    

8 Penyusunan Bab IV        √ √   

9 Penysunan Bab V         √   

10 Penyempurnaan Tesis         √   

11 Sidang Tahap I          √  

12 Revisi Pasca Sidang Tahap I          √  

13 Sidang Tahap II          √  

14 Revisi Sidang Tahap II           √ 

 


